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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pencahayaan  merupakan  suatu  aspek  lingkungan  fisik  penting  bagi

keselamatan kerja.  Beberapa penelitian membuktikan bahwa  pencahayaan

yang  tepat,  disesuaikan  dengan  pekerjaan mengakibatkan  produksi  yang

maksimal  dan  ketidakefisienan  yang minimal, dan dengan begitu secara

tidak  langsung  membantu  mengurangi  terjadinya  kecelakaan.   Dalam

hubungan  kelelahan  sebagai  sebab  kecelakaan,  pencahayaan yang  baik

merupakan  salah   satu  usaha   yang  preventif.  Pengalaman   menunjukkan

bahwa  pencahayaan  yang  tidak  memadai  akan  disertai  dengan  tingkat

kecelakaan yang tinggi (Suma’mur,1989).
Selain  itu,  pencahayaan  yang  kurang  memadai  dapat  menyebabkan

berbagai keluhan  kesehatan  terutama  akan  menimbulkan  dampak  yang

terasa  pada  mata yang dikenal dengan istilah kelelahan mata atau kelelahan

visual. Kelelahan visual ditandai  dengan  penglihatan  kabur,  rangkap,  nyeri

kepala,   mata  merah,   mata berair,   mata  terasa  perih,   gatal,   tegang,

maupun  mengantuk,  serta  kemampuan daya  akomodasi  mata  berkurang.

Kelelahan  mata  ditandai  dengan  perpanjangan waktu  reaksi,  perlambatan

gerak,   dan   gangguan   psikologis. Kelelahan  ini  terkait  erat  dengan

penurunan produsktivitas  kerja,  kepekaan kontras,  dan  turunnya kecepatan

persepsi.  Kondisi  pencahayaan  di  lingkungan kerja  yang kurang memadai

juga dapat menyebabkan seseorang menjadi tegang atau tidak rileks dan sulit

untuk  berkonsentrasi.  Oleh  karena  itu,  pengaturan  tingkat  pencahayaan
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menjadi sangat penting agar kondisi mata terpelihara dan performa kerja tidak

menurun (Suma’mur,1989). 
Manusia menerima 80% informasi melalui mata. Meskipun mata manusia

dapat  mengadaptasi  sangat  baik  untuk kondisi  pencahayaan yang berbeda,

pencahayaan yang buruk di lingkungan kerja dapat mengakibatkan hal yang

tak  diinginkan:  produktivitas  rendah,  kualitas  produk yang  buruk  maupun

mata  tegang,  lelah  dan  sakit  kepala  para  pekerja.  Banyak  kajian  telah

memastikan bahwa pencahayaan yang baik dapat meningkatkan produktivitas

dan efisiensi,  di  antaranya: peningkatkan kondisi  pencahayaan di sejumlah

industri  telah  meningkatkan  pertumbuhan  10%  dan  mengurangi  30%

kesalahan (ILO, 2008).
Kelelahan  pada  mata  adalah  keadaan  karyawan  yang  mengakibatkan

terjadinya  penurunan  vitalitas  dan  produktivitas  kerja  akibat  gangguan

kesehatan  pada  mata.  Kelelahan  mengandung  tiga  pengertian  yaitu

terdapatnya  penurunan hasil  kerja  secara  fisiologik,  adanya  perasaan lelah

dan bosan bekerja (Suma’mur,1989)
Menurut data organisasi kesehatan dunia WHO (2011) menunjukan bahwa

angka kejadian pekerja komputer yang terkena penyakit akibat kerja seperti

estenopia  dan mata minus berkisar 40 % - 90 % hal ini disebabkan karena

pekerja  tersebut  terlalu  lama  menggunakan  komputer  tanpa  diimbangi

intensitas  pencahayaan  yang  cukup  sehingga  memaksa  indera  penglihatan

pekerja  tersebut  bekerja  lebih  berat  dan  menyebabkan  pekerja  tersebut

terkena penyakit akibat kerja sehingga dapat menurunkan produktivitas dari

pekerjaan tersebut. 
Berdasarkan penelitian Kusani dalam Septianto (2010) menyatakan bahwa

lingkungan kerja termasuk pencahayan diantaranya memiliki pengaruh yang
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signifikan  terhadap  kinerja  tenaga  kerja  dalam  menunjang  produktivitas

tenaga  kerja  dalam bekerja.  Demikian  pula  menurut  Tarigan  dan  Meliala

(2004)  mendapatkan  hasil  dari  penelitiannya  mengenai  pencahayaan  yang

ditambah  intensitasnya  hingga  500  lux  di  industry  rokok  (pelintingan)

meningkat 24,5% produk baik dan berkurang 8,9 % produk cacat.
Sebuah  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Zurich  Service  Corporation

22.6% dari  klaim  asuransi  pekerja  diakibatkan  oleh  kondisi  pencahayaan

yang  buruk (Zurich   Service   Corporation,   2010).   Kemudian   penelitian

selanjutnya   yang dilakukan  oleh sebuah  organisasi  di  New  York  pada

tahun  1999,  pencahayaan yang  buruk dapat  memicu terjadinya kelelahan

mata  pekerja   sebesar  56%. Selain  itu,   30%  dari   pekerja   mengatakan

bahwa  mereka  mengalami  sakit  kepala  akibat pencahayaan  yang  buruk

(Business  Wire,  1999).  Pada  tahun  2004,  di  Amerika Serikat terdapat

37.000 kasus trauma  mata  yang di dalamnya termasuk kelelahan mata  yang

memicu terjadinya kecelakaan di tempat kerja (National Eye Institute, 2010).

Penelitian  sebelumnya  yang  dilakukan  oleh Prasetyo  pada  tahun 2006

mengungkapkan bahwa  dari  51  orang  dari  60  orang  atau  sekitar  85%

jumlah sampel di area  produksi   OBA   & chemical PT Clariant   Indonesia

mengalami   keluhan   kelelahan   mata.   Kemudian   penelitian   selanjutnya

yang dilakukan  oleh Sakdiah  tahun  2008  pada  karyawan  di  Rumah  Sakit

Ananda Bekasi,  dari  90  orang  responden  sebanyak  67  orang  atau  74.4%

mengalami berbagai keluhan kelelahan mata.
PT  Argo  Pantes  Tbk  merupakan  salah  satu  perusahaan  manufaktur  di

Indonesia  yang bergerak di  bidang industri  tekstil.  Dalam proses produksi

terutama proses yang berkaitan dengan hal-hal mekanis, PT. Argo Pantes Tbk
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mempunyai  ruang  produksi  dyeing  finishing dan  bleaching  dengan  total

pekerja 42 orang, unit tersebut terdiri dari 4 ruangan yaitu ruangan persiapan,

ruangan  bleaching,  ruangan  dyeing  finishing  dan  ruangan  verpacking

merupakan unit yang mengerjakan tahap akhir dari proses kain dari weaving

dimasukan ke mesin  singeing. Membakar bulu kapas yang terdapat di kain,

pencelupan  warna,  penyempurnaan  warna  dan  packing.  Dan  di  unit  ini

melibatkan  banyak pekerja   yang  dapat   terpajan   bahaya   dan   risiko,

khususnya  pencahayaan  di  area tersebut.  Ada  beberapa  proses  produksi

yang  membutuhkan  ketajaman  visual sehingga   memerlukan   pencahayaan

yang   sesuai   agar tidak   menyebabkan kelelahan pada mata yang dapat

mengakibatkan kecelakaan kerja dan menurunnya produktivitas pekerja.
Berdasarkan  hasil  survei  awal  yang  penulis  lakukan  didaptkan  hasil

intensitas  pencahayaan  ruangan/  lingkungan  kerja  yang  di  unit  dyeing

finishing  830  lux,  dan  di  unit  bleaching  764  lux.  Intensitas  pencahayaan

ruangan ini masih berada dibawah standar NAB yang telah ditetapkan apabila

dibandingkan  menurut  PERMENKES  NO.  70  TAHUN  2016.  Tingkat

pencahayaan di lingkungan kerja yang mewajibkan tenaga kerja atau tugas

yang  membutuhkan  kemampuan  untuk  melihat  detil  yang  halus  (kecil

pencahayaan lingkungan kerja sebesar 1000 lux. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti mendapatkan data

bahwa  kelelahan  mata  merupakan  10  besar  penyakit  yang  sering  terjadi

sebesar 25% dengan urutan ke 4 di PT Argo Pantes Tbk Tahun 2017.
Hasil  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Ramadhani  (2012)  menunjukan

bahwa  tingkat  pencahayaan  mempengaruhi  kelelahan  mata  karna  tingkat

pencahayaan tidak sesuai dengan standar Kepmenkes 140 Tahun 2002.
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Hasil  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Santoso  dan  Widjati  (2011)

menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kelelahan

mata pada pekerja selain tingkat pencahayaan yaitu lama kerja, masa kerja,

dan usia dari si pekerja tersebut.
Intensitas  pencahayaan  lingkungan  kerja  yang  kurang  ini  diduga  dapat

menurunkan  produktivitas  kerja  terutama  pada  area  dyeing  finishing  dan

bleaching  PT Argo Pantes Tbk. Dengan melihat masih kurangnya intensitas

pencahayaan  lingkungan  kerja  tersebut,  dan  belum  pernahnya  dilakukan

penelitian mengenai intensitas pencahyaan di tempat tersebut maka penulis

tertarik  untuk  melakukan  penelitian  mengenasi  “analisis  faktor  kelelahan

kelelahan mata pada pekerja  di area  dyeing finishing dan  bleaching di  PT

Argo Pantes Tbk Tahun 2017”

1.2 Rumusan Masalah
Pencahayaan  di  tempat  kerja  merupakan  faktor  penting  bagi  seseorang

untuk  melihat  objek-objek  di  sekitarnya  dan  hal  tersebut  mempengaruhi

produktivits kerja. Pencahayaan yang kurang memadai dapat menyebabkan

gangguan kesehatan mata, diantaranya kelelahan mata. Proses produksi yang

berjalan di area dyeing finishing dan bleaching memerlukan ketajaman visual

sehingga membutuhkan pencahayaan yang sesuai. Oleh karena itu, penelitian

ini dilakukan untuk melakukan analisis kelelahan mata pada pekerja di area

dyeing finishing dan bleaching PT Argo Pantes Tbk Tahun 2017.

1.3 Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana  gambaran  perusahaan  pada  PT  Argo  Pantes  Tbk  Tahun

2017?
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2. Bagaimana gambaran karakteristik (usia, lama kerja, riwayat gangguan

kesehatan mata) pada pekerja di dyeing finishing pada PT Argo Pantes

Tbk Tahun 2017?
3. Bagaimana gambaran karakteristik (usia, lama kerja, riwayat gangguan

kesehatan mata) pada pekerja di  bleaching  pada PT Argo Pantes Tbk

Tahun 2017?
4. Bagaimana gambaran  kelelahan mata pada pekerja di  dyeing finishing

dan PT Argo Pantes Tbk Tahun 2017?
5. Bagaimana gambaran kelelahan mata pada pekerja di bleaching dan PT

Argo Pantes Tbk Tahun 2017?

1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Umum

Menjelaskan  faktor-faktor  yang   berhubungan  dengan  kelelahan

mata pada pekerja di dyeing finishing dan bleaching PT.Argo Pantes

Tbk Tahun 2017.

1.4.2.Tujuan Khusus 

1. Mengetahui  gambaran  pencahayaan  PT Argo  Pantes  Tbk  Tahun

2017?
2. Mengetahui  gambaran  karakteristik  (usia,  lama  kerja,  riwayat

gangguan kesehatan mata) pada pekerja di  dyeing finishing pada

PT Argo Pantes Tbk Tahun 2017.
3. Mengetahui  gambaran  karakteristik  (usia,  lama  kerja,  riwayat

gangguan kesehatan mata) pada pekerja di bleaching pada PT Argo

Pantes Tbk Tahun 2017.
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4. Mengetahui  gambaran  kelelahan  mata  pada  pekerja  di  dyeing

finishing PT Argo Pantes Tbk Tahun 2017.
5. Mengetahui gambaran  kelelahan mata pada pekerja  di  bleaching

PT Argo Pantes Tbk Tahun 2017.

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat bagi Perusahaan

1. Hasil  penelitian  dapat  digunakan  sebagai  bahan  masukan,

pengetahuan, referensi, dan evaluasi untuk kebijakan dan peraturan

perusahaan  tentang  kesehatan  kerja  khususnya  tentang

pencahayaan di tempat kerja.
2. Perusahaan  memperoleh  dan  data  fakta  sebagai  bahan

pertimbangan pengendalian bahaya dan risiko, tindakan perbaikan,

dan pengelolaan lingkungan kerja.

1.5.2. Manfaat bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Esa

Unggul 

1. Penelitian  ini  diharapkan dapat   menjadi  bahan  masukan dan

literatur bagi penelitian-penelitian K3, khususnya pencahayaan di

tempat kerja. 
2. Dari    hasil    penelitian   ini    diharapkan   dapat    diketahui

implementasi pencahayaan di tempat kerja dan faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat pencahayaan di tempat kerja.

1.5.3.Manfaat bagi Penulis 
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Penelitian  ini  merupakan  sarana  bagi  penulis  dalam

mengembangkan  pengetahuan,   pengalaman,   dan   wawasan

tentang  K3,  terutama  tentang tingkat  pencahayaan  dan  keluhan

subjektif  terkait  kelelahan   mata  di tempat kerja. 

1.6.Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-

rata  keluhan  kelelahan  mata  antara  area  dyeing  finishing  dan

bleaching pada  PT Argo Pantes  Tbk Tahun 2017.  Penelitian  ini

dilakukan di PT. Argo Pantes Tbk Tangerang selama 3 bulan pada

bulan April – Juni 2017. Penelitian ini di lakukan karena terdapat

tingkat  pencahayaan  yang  dapat  mengakibatkan  kelelahan  mata.

Data  mengenai  tingkat  pencahayaan  di  tempat  kerja diperoleh

dari  pengukuran  langsung  tingkat  pencahayaan  di  tempat  kerja

dengan menggunakan  alat lux  meter,  sedangkan  data  mengenai

keluhan  kelelahan  mata pada  pekerja  diperoleh  dari  kuesioner

yang  diisi  oleh  pekerja 


